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RANCANG BANGUN SISTEM PENDINGIN PADA MESIN SPOT 

WELDING 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pendingin 

pada mesin spot welding. Spot welding adalah salah satu metode pengelasan yang 

umum digunakan dalam industri manufaktur, terutama dalam penyambungan 

material logam.  

 Masalah yang sering terjadi pada proses ini adalah peningkatan suhu pada 

elektroda, yang dapat menurunkan kualitas pengelasan dan umur pakai peralatan. 

Untuk itu, pengembangan sistem pendingin yang efektif menjadi penting. Hasil dari 

rancang bangun ini menunjukkan bahwa perbandingan suhu inlet dan outlet pada 

penggunaan waktu 9 detik dan ampere tertinggi di 7 ampere suhunya tidak jauh 

berbeda, suhu inlet di 35,78 dan outlet di 36,98, sistem pendingin yang 

dikembangkan mampu menjaga suhu pada tingkat yang dapat diterima, sehingga 

meningkatkan kualitas hasil pengelasan dan memperpanjang umur peralatan. 

 

Kata Kunci: Rancang Bangun Sistem Pendingin Spot Welding 
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Design The Cooling System On The Spot Welding Machine 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to design and build a cooling system on a spot welding machine. 

Spot welding is one of the welding methods commonly used in the manufacturing 

industry, especially in joining metal materials. 

 The problem that often occurs in this process is the increase in temperature at 

the electrode, which can reduce the quality of welding and the service life of the 

equipment. For this reason, the development of an effective cooling system is 

important. The results of this design show that the comparison of inlet and outlet 

temperatures at the use of 9 seconds and the highest ampere at 7 ampere, the 

temperature is not much different, the inlet temperature is at 35.78 and the outlet at 

36.98, the cooling system developed is able to maintain the temperature at an 

acceptable level, thereby improving the quality of welding results and extending the 

life of the equipment. 

 

Key Word: Design and Construction of Spot Welding Cooling Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang   

 

     Teknologi pengelasan saat ini tidak hanya digunakan untuk memproduksi 

suatu alat, tetapi pengelasan juga berfungsi sebagai reparasi dari semua alat-alat 

yang terbuat dari logam. Pengelasan merupakan suatu proses penggabungan antara 

dua logam atau lebih dengan menggunakan energi panas (Hafizh, 2022). 

Meningkatnya permintaan industri untuk hasil pengelasan yang presisi menuntut 

perhatian lebih terhadap pengelolaan suhu dalam proses ini. sistem pendingin pada 

spot welding menjadi suatu langkah penting dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, 

dan keandalan proses spot welding.  

  Spot welding merupakan salah satu metode pengelasan yang umum 

digunakan dalam industri manufaktur, terutama dalam penyambungan material 

logam (Rahmi M., 2019). Pengelasan titik bekerja dengan menerapkan arus listrik 

pada permukaan perkawinan dua (atau lebih) potongan logam untuk melelehkan 

dan mengikatnya. Hal ini dicapai dengan menggunakan dua probe paduan tembaga 

yang menerapkan arus melintasi logam. Resistensi terhadap arus yang diberikan 

meningkatkan suhu logam, yang pada gilirannya melelehkannya. Probe juga 

memberikan tekanan untuk menjaga material tetap di tempatnya. Masalah yang 

sering dihadapi dalam proses spot welding adalah peningkatan suhu pada elektroda 

pengelasan. 

   Pada kenyataannya pemanfaatan alat las spot welding sangatlah diperlukan, 

mengingat kebutuhan tenaga kerja pada industri sangat tinggi. Mesin spot welding 

yang ada di Laboratorium Mekanik belum bisa dioprasikan dengan maksimal, 

karena belum adanya sistem pendingin yang baik. Sistem pendingin yang efektif 

diperlukan untuk menjaga suhu pada tingkat yang dapat diterima selama proses spot 

welding. 
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  Mengembangkan sistem pendingin yang tepat, diharapkan dapat mengurangi 

risiko kerusakan pada material, meningkatkan kualitas hasil pengelasan, dan 

memperpanjang umur pakai peralatan mesin spot welding. Penelitian dan 

pengembangan dalam rancang bangun sistem pendingin pada mesin spot welding 

menjadi suatu kebutuhan yang mendesak dalam mendukung perkembangan 

industri manufaktur modern. Melihat kondisi tersebut penulis berinovasi 

mengambil judul TA “ Rancang Bangun Sistem Pendingin Mesin Spot Welding” 

yang nantinya dapat bermanfaat bagi mahasiswa Teknik Mesin, Jurusan Teknik 

Mesin pada saat pelaksanaan praktikum. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah pada rancang bangun sistem pendingin mesin spot 

welding ini adalah:   

1. Bagaimanakah rancangan sistem pendinginan mesin spot welding ? 

2. Apakah alat yang dirancang dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

     Adapun ruang lingkup masalah yang dibahas oleh penulis dalam proposal 

proyek akhir rancang bangun sistem pendingin pada mesin spot welding. 

Pengujian dilakukan pada sistem pendingin dengan melihat aliran fluida dalam 

flowmeter. Pengujian juga dilakukan pada suhu air pendingin sebelum dan sesudah 

melewati elektroda. Agar tau apakah rancangan sudah berfungsi atau belum. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari rancang bangun sistem pendingin pada mesin spot 

welding: 

 

1.4.1 Tujuan umum 

   Adapun tujuan umum dari rancang bangun sistem pendingin pada mesin 

spot welding: 
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1. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara 

teori, ataupun praktek. 

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 

di bangku kuliah dan menerapkan kedalam bentuk pengolahan data. 

 

1.4.2 Tujuan khusus 

 Adapun tujuan khusus dari rancang bangun sistem pendingin pada mesin 

spot welding: 

1. Untuk mengetahui  rancangan sistem pendinginan mesin spot welding. 

2. Untuk mengetahui rancangan dapat berfungsi, dilihat dari aliran fluida 

pendingin pada flow meter. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari melakukan rancangan sistem pendinginan mesin spot welding 

adalah untuk mengetahui bagaimana rancangan sistem pendingin mesin spot 

welding dan mengetahui rancangan sudah berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

1. Tugas akhir rancangan bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-

ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Agar dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengembangan. 

 

1.5.2 Manfaat bagi institusi Politeknik Negeri Bali 

 Bagi perguruan tinggi, kegiatan rancang bangun ini dapat menjadi materi 

bacaan dan sumber informasi untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 
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1.5.3   Manfaat bagi masyarakat 

       Hasil rancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan kita semua baik 

mahasiswa maupun masyarakat dalam mengetahui bagaimana rancangan sistem 

pendinginan mesin spot welding, dan rancangan dapat berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan sebagai acuan terutama bagi mereka yang baru dalam mengoperasikan 

mesin spot welding. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Sistem pendingin yang dirancang untuk mesin spot welding terbukti efektif, 

karena hasil pengelasan di waktu terlama di 9 detik dan ampere tertinggi di 

7 menghasilkan perbandingan suhu tidak jauh, suhu inlet di 35,78 dan suhu 

outlet di 36,98 

2. Penerapan sistem pendingin yang tepat dapat mengurangi risiko kerusakan 

pada material yang dilas dan meningkatkan efisiensi proses pengelasan.  

 

 

5.2 Saran 

 

1. Pengembangan Lebih Lanjut: Disarankan untuk melakukan pengembangan 

lebih lanjut terhadap sistem pendingin dengan mempertimbangkan variasi 

material yang dilas dan kondisi operasional yang berbeda untuk memastikan 

kompatibilitas yang lebih luas. 

2. Pemeliharaan Rutin: Penting untuk melakukan pemeliharaan rutin terhadap 

sistem pendingin untuk memastikan kinerja optimal dan memperpanjang 

umur sistem. 

3. Implementasi dalam Industri: Sistem pendingin ini dapat diimplementasikan 

lebih luas dalam industri, terutama pada proses pengelasan yang 

membutuhkan pengaturan suhu yang presisi untuk hasil yang lebih baik.
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